BAB V

PENUTUP ~

A. Resimpulan.

Setelah melalui analisis data, maka dapsat
disimpulkan bahwa

Wayang golek Menak karyva Samto diciptakan sejak
dari lingkungan keluargs. Karyanya pada masa ini masih
menggunakan finishing vernis, seperti yang digunakan oleh
orang tuanya dalam melapisi karva-karyanya.

Pengaruh dari lingkungsn keluarga dan pengalaman-
pengalaman vang telah diperoleh mendorong Samto mendirikan
perusahaan "Pelita kasih” untuk memproduksi wayang golek
sebagai barang souvenir. Wavang golek sebagsil barang
souvenir ini menggunakan finishing melamine clear untuk
kesan barn dan menggunakan larutan 'PK atan Permanganas
Kzlicus untuk kesan usang atau kuno. Finishing ini 1lebih
midah dan cepat pengerjaannya dibandingkan menggunkan
vernis. Finishing dengan menggunakan larutan PK ini tahun
1988. Wayang golek karys Samto ini dibuat unkuran tingginya
sama yaitu 45 cm. Samto juga menciptakan wayang golek
sebagai hiasan duduk dari . kepala wayang élusan vang
ditancapkan pada kayu bubutan. Raut muka untuk putran,
putren, bambangan dan raja dibuat sama yaitu bulat telur.
Ukursn badannysz juga sama, namun bentuk putren bagian dads
agak menonjol. Badan untuk raksasa agak besar untuk

menyesuaikan dengan bentuk irah-irahan yang besar.
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Jenis kain untuk wayang alusan dan gagahan terdiri
dari kain bludrv dan lurik, untuk raksasa memakai kailn
bludru sedanghksn uvntuk wayang gecul ada yang terbuat dari
selsin bludru dan lurik.

Karya-karys Samto untuk wayang alusan, gagahan,
gecul dan riciksn raksass mengslami penyimpangan dari
pakem yang sda. Bentuk irah-irahan mengalami penyimpangan,
selain itu Samto juga menciptakan irah-irshan bentuk baru
yvaitn bentuk mahkota seperti kanigara nyamat namun memakail
hisssn. Hal ini disesuaiksn dengan permintaan pesanan dan
pasaran. Pemasaran karya-karys Samto meliputi Jakartsa,
Medsn, Bzsli dan Yogysksrta. Dalam memproduksi wayang golek
untuk melayani.pesanan dan pasarasn tersebut, dibuat dalam
bentuk vang mudah dengsn dibantu oleh beberapa tensga

kerja.

B. Saran-saran.
Wayang gZolek adalah jenis seni budaya vyang telah
dipertahankan keberadaannya oleh Samto sampai sekarang,
"untuk itu diharapkan
1. Penciptssn bentuk-bentuk untuk kepentingan souvenir
dan vyang lain diharapkan tidsk Jjauh pengubshannya
dari bentuk pakem agar mudah dipelajari oleh orang
lain.
2. Kiranya Samto perlu mendokumentasikan karya-karyanysa
untuk mengetahui sejsuh manza pengdubahannya dari

bentuk pakem dan penyimpangan bentuk karya.
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3 Usaha untuk menciptakan dengan tidsk mengurangi
keindahan sesuszi bentuk pakem perlu dilakukan karena
waysng golek merupakan warisan nenek yvang adiluhung
dan merupakan kekayaan budaya bangsa, 8gar diketahui

nleh snak cucu kita.
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